
 

75 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian mengenai “Peran Musik Gregorian dalam Pembentukan 

Spiritualitas Calon Imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 

Ritapiret” menunjukkan bahwa musik Gregorian memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam dinamika kehidupan rohani dan proses formasi calon imam. Musik ini 

tidak hanya berfungsi sebagai unsur pendukung dalam liturgi, tetapi merupakan bagian 

integral dari tindakan ibadat yang secara langsung mempengaruhi cara umat, 

khususnya calon imam, menghayati iman mereka. Dalam praktiknya, musik Gregorian 

menghadirkan suatu bentuk musikal yang terarah pada teks liturgi dan Sabda Allah, 

sehingga membantu mengarahkan perhatian dan kesadaran kepada inti perayaan iman. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa karakteristik utama musik Gregorian 

yakni kesederhanaan, keteraturan, dan keterikatan pada teks, memiliki pengaruh yang 

nyata dalam menciptakan suasana doa yang mendalam. Kesederhanaan ini tidak 

mengurangi nilai musikalnya, melainkan justru menjadi kekuatan yang memungkinkan 

individu untuk tidak terjebak dalam aspek emosional yang berlebihan. Dengan 

demikian, pengalaman liturgi menjadi lebih terarah pada dimensi spiritual yang 

mendalam, di mana individu dapat mengalami kehadiran Allah secara lebih intens. 

Dalam dimensi spiritualitas, musik Gregorian terbukti berkontribusi dalam 

membentuk kehidupan batin yang lebih tertata dan reflektif. Melalui praktik yang 

berulang, calon imam dibiasakan untuk memasuki suasana keheningan, yang 

merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan rohani. Keheningan ini bukan 

sekadar kondisi tanpa suara, tetapi merupakan keadaan batin yang memungkinkan 

individu untuk lebih peka terhadap kehadiran Allah. Selain itu, pengulangan teks dalam 

musik Gregorian membantu memperdalam penghayatan doa, sehingga makna yang 

terkandung dalam teks tidak hanya dipahami secara intelektual, tetapi juga dihayati 

secara eksistensial. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa musik Gregorian memiliki peran dalam 

membentuk sikap hidup yang mendukung kehidupan imamat. Praktik bersama dalam 

menyanyikan musik Gregorian menuntut adanya kesatuan, keteraturan, dan ketaatan 

terhadap aturan yang berlaku. Hal ini secara tidak langsung membentuk sikap disiplin, 

tanggung jawab, serta kerendahan hati dalam kehidupan komunitas. Dengan demikian, 

musik Gregorian tidak hanya berpengaruh pada aspek spiritual, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan kepribadian calon imam. 

Dalam konteks yang lebih luas, musik Gregorian menunjukkan relevansinya 

dalam menghadapi tantangan kehidupan modern yang ditandai oleh banyaknya 
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distraksi dan kecenderungan pada pengalaman yang instan. Dalam situasi seperti ini, 

musik Gregorian menawarkan suatu ruang yang memungkinkan individu untuk 

kembali pada kedalaman, keheningan, dan refleksi. Oleh karena itu, keberadaan musik 

Gregorian dalam kehidupan Seminari tidak hanya penting sebagai warisan tradisi 

Gereja, tetapi juga sebagai sarana yang menjawab kebutuhan spiritual manusia masa 

kini. 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa musik 

Gregorian memiliki peran yang signifikan dan integral dalam pembentukan 

spiritualitas calon imam. Peran ini terwujud melalui kemampuannya dalam 

membangun suasana doa, memperdalam penghayatan iman, serta membentuk sikap 

hidup yang selaras dengan panggilan imamat. Dengan demikian, musik Gregorian 

layak dipertahankan dan dikembangkan sebagai bagian penting dalam proses 

pembinaan calon imam. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Calon Imam 

Calon imam diharapkan dapat semakin menyadari bahwa musik Gregorian 

bukan sekadar bagian dari kewajiban liturgis, melainkan merupakan sarana yang 

memiliki nilai formasi yang mendalam. Oleh karena itu, keterlibatan dalam praktik 

musik ini hendaknya dilakukan dengan sikap yang serius, terbuka, dan penuh 

kesadaran. Kesungguhan dalam mempelajari dan menghayati musik Gregorian akan 

membantu memperdalam kehidupan doa serta membangun relasi yang lebih intim 

dengan Allah. Sebagai bentuk implementasi konkret, calon imam perlu membangun 

kebiasaan latihan yang teratur, baik secara pribadi maupun bersama komunitas. 

Kegiatan tersebutmdapat dilakukan melalui latihan vokal rutin, pendalaman notasi 

Gregorian, dan pembelajaran pengucapan teks Latin yang benar. Dengan cara 

demikian, pembinaan musikal tidak hanya berorientasi pada kemampuan teknis, tetapi 

juga pada pembentukan sikap tekun dan disiplin dalam perayaan liturgi.  

Calon imam juga diharapkan memiliki sikap terbuka terhadap proses 

pembelajaran yang berkelanjutan, khususnya dalam memahami teks dan makna 

teologis yang terkandung dalam nyanyian musik Gregorian. Hal ini penting agar 

pengalaman liturgi tidak hanya bersifat formal, tetapi sungguh menjadi pengalaman 

iman yang hidup dan bermakna. 

5.2.2 Bagi Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret 

Seminari Tinggi Santo Petrus Ritapiret diharapkan dapat terus memperkuat 

peran musik liturgi, khususnya musik Gregorian, dalam proses pembinaan calon imam. 

Hal ini dapat dilakukan melalui penyusunan program pembinaan yang lebih sistematis 

dan terintegrasi, yang tidak hanya menekankan aspek teknis musikal, tetapi juga aspek 

spiritual dan teologis. 
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Langkah konkret yang dapat dilakukan adalah memberi kesempatan untuk 

merayakan liturgi dengan menggunakan lagu-lagu Gregorian, menyusun program 

pembelajaran musik Gregorian secara berkelanjutan dan terjadwal. Program tersebut 

tidak hanya menekankan aspek teknis musikal, tetapi juga memberikan perhatian pada 

dimensi spiritual, teologis, dan liturgis dari musik Gregorian. Kehadiran program yang 

terstruktur akan membantu calon imam memahami makna mendalam dari setiap 

nyanyian liturgi yang digunakan dalam kehidupan Gereja.  

Seminari ini juga diharapkan mampu menciptakan suasana liturgi yang 

mendukung penghayatan yang mendalam, baik melalui penataan waktu, kualitas 

pelaksanaan, maupun pembinaan komunitas. Lingkungan yang kondusif akan 

membantu calon imam untuk semakin terbiasa dengan pola hidup rohani yang terarah 

dan disiplin. Lebih jauh, Seminari dapat mempertimbangkan untuk mengembangkan 

pendekatan yang kontekstual, dengan tetap menjaga keseimbangan antara pelestarian 

tradisi musik Gregorian dan keterbukaan terhadap bentuk musik liturgi lainnya yang 

sesuai dengan norma Gereja. Hal ini penting agar pembinaan tetap relevan dengan 

perkembangan zaman tanpa kehilangan identitas liturgisnya. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam lingkup kajian dan 

jumlah subjek yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian yang lebih luas, baik dari segi jumlah responden maupun 

variasi konteks penelitian. Kajian komparatif antara berbagai Seminari atau lembaga 

pendidikan calon imam juga dapat memberikan perspektif yang lebih kaya mengenai 

praktik musik liturgi. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi aspek lain 

yang berkaitan dengan musik liturgi, seperti pengaruh musik inkulturatif terhadap 

spiritualitas, hubungan antara musik dan partisipasi umat, atau peran musik dalam 

pembentukan identitas komunitas. Pendekatan interdisipliner yang menggabungkan 

perspektif teologi, musikologi, psikologi, dan pendidikan juga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif. 

Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat mengembangkan metode penelitian 

yang lebih variatif, seperti pendekatan kuantitatif atau mixed methods, sehingga hasil 

penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas dan mendalam. Dengan 

demikian, kajian mengenai musik liturgi, khususnya musik Gregorian, dapat terus 

berkembang dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi kehidupan Gereja dan 

pembinaan calon 
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VI. LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA 

Pertanyaan wawancara.. 

Pertanyaan kepada para Calon Imam. 

- Aspek Pemahaman (Kognitif): 

1. Apa yang Frater pahami tentang makna musik Gregorian bagi Gereja Katolik? 

2. Apakah teks-teks dalam bahasa Latin dalam musik tersebut membantu Frater 

memahami misteri iman secara lebih dalam? 

- Aspek Penghayatan (Afektif/Spiritual): 

3. Apa yang Frater rasakan secara batiniah saat menyanyikan lagu Gregorian 

dibandingkan dengan lagu rohani populer/inkulturatif? 

4. Bagaimana musik Gregorian membantu Frater untuk masuk ke dalam suasana 

hening (silensium) sebelum atau sesudah berdoa? 

- Aspek Perubahan Perilaku (Psikomotorik): 

5. Setelah menyanyikan lagu Gregorian, apakah Frater merasa lebih disiplin dalam 

menjaga kekhusyukan hidup harian? 

6. Bagaimana peran musik ini dalam memperkuat motivasi panggilan Frater untuk 

menjadi seorang imam? 

7. Apakah musik ini membantu Frater dalam menghayati makna ketaatan dan 

kerendahan hati selama di seminari? 

 

Pertanyaan Kepada Para Fromator. 

1. Bagaimana pandangan Romo Direktur Spiritual dan pendamping musik 

mengenai peran musik Gregorian dalam kehidupan liturgi dan pembinaan calon 

imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret? 

2. Menurut Romo Direktur Spiritual dan pendamping musik, bagaimana pengaruh 

karakter musikal Gregorian terhadap keterlibatan, kedisiplinan, dan 

penghayatan liturgi para calon imam? 

3. Apa saja manfaat dan tantangan yang dihadapi dalam praktik serta pembinaan 

musik Gregorian bagi para calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo 

Petrus Ritapiret? 

 

 

 

 


